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ABSTRAK 

 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang – Panimbang merupakan salah satu Proyek 

Strategis Nasional (PSN) dengan panjang total 83,677 km. Salah satu bagian pekerjaan 

pada ruas tol adalah main bridge 18, dimana struktur bawah main bridge 18 ini 

menggunakan pondasi tiang bor. Pondasi tiang bor adalah pondasi tiang yang 

pemasangannya dilakukan dengan mengebor tanah terlebih dahulu, kemudian diisi 

tulangan yang telah dirangkai dan dicor beton. Pondasi dirancang untuk menahan gaya 

vertikal dan horizontal, serta memiliki penurunan yang kurang dari penurunan yang 

diizinkan. Tujuan skripsi ini untuk menghitung daya dukung pondasi tiang bor 

menggunakan 2 metode yaitu metode Meyerhof dan metode Reese and Wright. Hasil 

perhitungan daya dukung didapati daya dukung lebih besar pada metode Meyerhof. 

Untuk daya dukung aksial adalah 538,05 ton untuk metode Meyerhof dan 246,20untuk 

metode Reese and Wright. Sedangkan untuk daya dukung lateral menggunakan 

metode broms sebesar 282,87 untuk tiang bor tunggal dan 6126,05 untuk tiang bor 

grup. Selanjutnya untuk penurunan sebesar 9,20 mm untuk tiang bor tunggal dan 25,34 

mm untuk tiang bor grup berdasarkan metode Meyerhof dan pada metode Reese and 

wright didapatkan hasil sebesar 9,50 untuk tiang bor tunggal dan 25,70 mm untuk 

tiang bor grup.  

Kata kunci : Pondasi, Tiang Bor, Daya Dukung, Penurunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup 

pesat. Hal ini menjadikan pemerintah harus menyediakan fasilitas umum yang 

semakin baik guna mendukung kemajuan tersebut, salah satunya dengan 

merencanakan Paket 1 Pembangunan Konstruksi Jalan Utama (Main Road) Jalan Tol 

Serang Panimbang. Pembangunan jalan tol ini mempunyai maksud dan tujuan untuk 

meningkatkan daya tarik masyarakat Indonesia terhadap beberapa objek wisata yang 

terletak di daerah Banten. Pada pembangunan Jalan Tol ini terdapat bangunan utama 

yaitu jembatan yang merupakan elemen penting sebagai struktur yang 

menghubungkan dua daratan yang dipisahkan oleh sungai. 

Jembatan tentunya harus dirancang baik terutama pada bagian pondasinya. 

Banyak dari kegagalan bangunan disebabkan oleh kegagalan pondasi baik pada saat 

perencanaan atau pelaksanaannya. Sebelum melaksanakan suatu bangunan konstruksi 

yang pertama kali dilakukan adalah pekerjaan pondasi, dimana pondasi di sini sebagai 

elemen struktur dalam suatu bangunan. 

Pemilihan pondasi dilakukan dengan pertimbangan teknis atau strategis yaitu 

berdasarkan, daya dukung tanah, kemampuan pelaksana, kondisi kerja, biaya, alat 

yang tersedia, bahan yang tersedia, dan batas waktu pelaksanaan. Pada pelaksanaan 

pembangunan jembatan pada Tol Serang – Panimbang dipilih menggunakan pondasi 

tiang bor. Pondasi tiang bor dipilih didasari oleh daya dukung tanah yang berada di 

lokasi main bridge 18. 

Daya dukung tanah merupakan pendukung utama suatu pondasi sebagai 

bangunan yang menahan dan meneruskan beban yang terdiri dari berat sendiri 

bangunan dan beban berkerja pada bangunan ke tanah keras. Pada main bridge 18 Tol 

Serang – Panimbang tanah keras sudah terletak di kedalaman 4 m dari permukaan 

tanah hal itu tidak memungkinkan pondasi menggunakan pondasi tiang pancang. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan membahas tentang 

Analisis Daya Dukung Dan Penurunan Pondasi Tiang Bor Pada Struktur Abutmen 

Jembatan Berdasarkan Pengujian SPT. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa daya dukung aksial pondasi tiang bor dan bagaimana stabilitas terhadap 

beban yang bekerja? 

2. Berapa daya dukung pondasi terhadap beban lateral dan stabilitas terhadap 

beban lateral yang bekerja? 

3. Berapa penurunan yang terjadi pada tiang bor? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dibahas dalam analisis 

ini, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada di Main Bridge 18 STA 38+744,672 Paket 1 

Pembangunan Konstruksi Jalan Utama (Main Road) Jalan Tol Serang 

Panimbang. 

2. Data tanah yang digunakan adalah data SPT BH-78 dan BH-79 yang didapat 

dari konsultan perencana pekerjaan Jalan Tol Serang – Panimbang. 

3. Metode yang digunakan dalam merencanakan daya dukung aksial yaitu 

metode Meyerhof dan metode Reese and Wright 

4. Metode yang digunakan dalam merencanakan daya dukung lateral yaitu 

metode Broms 

5. Metode yang digunakan dalam analisis penurunan yaitu Das dan Vesic 

6. Menganalisis terjadinya potensi likuifaksi 

7. Tidak membahas metode pelaksanaan. 

8. Tidak menghitung rencana anggaran biaya. 

9. Tidak menghitung penulangan. 

Di dalam penyelidikan tanah dan desain pondasi digunakan beberapa standar 

yaitu: 

1. Cara Uji Penetrasi Lapangan dengan SPT (SNI-4153:2008) 

2. SNI 8460:2017 tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari skripsi ini, yaitu: 
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1. Menghitung daya dukung aksial tunggal dan grup serta stabilitas tiang terhadap 

beban aksial yang bekerja. 

2. Menghitung daya dukung lateral tunggal dan grup serta stabilitas terhadap 

beban lateral yang bekerja. 

3. Menghitung penurunan yang terjadi pada tiang bor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain: 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang analisis daya dukung pondasi tiang bor 

dan penurunan serta permasalahannya. 

2. Sebagai bahan referensi bagi pembaca tentang perhitungan daya dukung 

pondasi tiang bor. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam bab-bab sehingga pembaca bisa 

memahami isi dari skripsi ini. Secara garis besar skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan dan dilengkapi dengan sumber yang dipakai. 

BAB III METODOLOGI  

Pada bab ini berisikan metode yang digunakan didalam mengumpulkan data 

dan menganalisis data untuk menyelesaikan permasalahan yang dikemukakan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan data – data untuk melakukan perhitungan pondasi tiang 

bor pada jembatan proyek jalan tol Serang – Panimbang. Dilanjutkan dengan analisis 

perhitungan pondasi tiang bor. 

BAB V PENUTUP  

 Pada bab ini berisikan mengenai hasil akhir tujuan penelitian dan membahas  

saran serta masukan mengenai hasil yang telah diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis daya dukung dan penurunan tiang pancang pada 

abutmen main bridge 18 yang dianalisis adalah dengan menggunakan konfigurasi 30 

tiang dimensi 100 cm dengan jarak antar tiang 3D untuk metode Meyerhof dan Reese 

and wright. 

1. Hasil analisis daya dukung aksial tiang bor menggunakan metode Meyerhof 

sebesar 538,05 ton untuk tiang bor tunggal dan 11604,28 ton untuk tiang bor 

grup selanjutnya untuk metode Reese and Wright sebesar 246,20 ton untuk 

tiang bor tunggal dan 5309,89 ton untuk tiang bor grup. Berdasarkan 

perhitungan stabilitas aksial terhadap beban statis dan dinamis didapatkan 

Qijin tunggal > P total, maka pondasi dinyatakan stabil.  

2. Hasil analisis daya dukung lateral tiang bor menggunakan metode Broms 

sebesar 282,87 Ton untuk tiang tunggal selanjutnya untuk tiang bor grup 

adalah 6126,05 ton. Dan berdasarkan perhitungan stabilitas lateral terhadap 

beban statis dan dinamis didapatkan Qijin tunggal > H total, maka pondasi 

dinyatakan stabil. 

3. Hasil penurunan tiang bor tunggal menggunakan metode Das sebesar 9,20 mm 

dan penurunan tiang bor grup sebesar 25,34 mm untuk daya dukung 

berdasarkan metode Meyerhof dan untuk metode Reese and Wright 

mendapatkan penurunan tunggal sebesar 9,50 mm dan penurunan tiang bor 

grup sebesar 25,70 mm. Berdasarkan hasil perhitungan penurunan tiang bor 

tunggal dan grup < penurunan ijin (40 mm).  

5.2 Saran 

1. Hasil penyelidikan tanah sebaiknya lebih lengkap. Agar dalam perencanaan 

tidak perlu melakukan korelasi terhadap parameter-parameter tanah yang 

belum tersedia. 

2. Diharapkan untuk kedepannya, dalam melakukan perencanaan terhadap obyek 

serupa untuk melengkapi data penunjang perhitungan yang lebih lengkap. 

3. Dalam analisis daya dukung sebaiknya digunakan metode Reese & Wright 

karena didapatkan nilai daya dukung yang kritis.  
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